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Abstract

The objective of this study is to identify types of learning challenges and self-confidence of children with
special needs, specifically slow learner type during mathematics learning. The study used a descriptive qualitative
approach with six children at eight graders as the subject. The data were collected through observation, interviews,
test sheets, and questionnaires. The results showed three difficulties of students: (1) difficulty calculating arithmetic
operations such as multiplication, division, addition, and subtraction, (2) Difficulty in distinguishing units, tens,
hundreds, and thousands, (3) Low ability to identify and solve math story problems, so that students have difficulty
working on story problems. There is a fact that the self-confidence of slow learner students is quite positive, but
there are some students who show an anxious, shy and nervous attitude when asked to answer questions from the
teacher, besides that there are also some students who still copy answer questions from the teacher, besides that
there are also some students who still copy answers from their friends, this shows attitude of still depending on
other people. This shows that the majority of slow learner students already have good self-confidence in learning
mathematics.

Keywords: learning difficulties, self-confidence, slow learner.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kesulitan belajar dan self-confidence anak berkebutuhan
khusus tipe slow learner dalam pembelajaran matematika. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan subjek yang ditetapkan adalah 6 orang anak berkebutuhan khusus tipe slow learner pada tingkat kelas VIII.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, lembar tes dan
lembar angket. Teknik analisis data ada tiga tahap yaitu: reduksi data, display (penyajian data), verifikasi penarikan
kesimpulan, dan keabsahan data. Berdasarkan analisis ditemukan bahwa bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa
slow learner dalam pembelajaran matematika yaitu: (1) kesulitan dalam menghitung operasi hitung perkalian,
pembagian, penjumlahan dan pengurangan sehingga sulit untuk mengerjakan soal, (2) kesulitan dalam
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membedakan angka satuan, puluhan, ratusan, ribuan, namun dalam kesulitan ini tidak sesuai dengan apa yang
dialami oleh siswa karena ada siswa yang masih bisa mengerjakan soal yang diberikan dan masih ada siswa juga
yang masih sulit untuk membedakan, (3) lemahnya kemampuan mengidentifikasi dan memecahkan soal-soal cerita
matematika, sehingga siswa sulit mengerjakan soal cerita. Terdapat sebuah fakta bahwa kepercayaan diri siswa
slow learner sudah cukup positif namun masih ada beberapa peserta didik yang masih menunjukkan sikap cemas,
malu dan gugup saat diminta menjawab pertanyaan dari guru, selain itu ada juga beberapa siswa yang masih
mencontek jawaban dari temannya, hal ini menunjukkan sikap masih bergantung pada orang lain, pada hasil angket
kepercayaan diri menunjukkan bahwa sebagian besar siswa slow learner sudah memiliki kepercayaan diri yang baik
dalam pembelajaran matematika.

Kata kunci: kesulitan belajar, self-confidence, slow learner.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah cara yang digunakan dalam menerapkan sebuah kesadaran kepada
individu di dalam suatu lingkungan masyarakat dengan cara menggunakan sebuah arahan, pelaksanaan
pelatihan serta pembelajaran yang dilakukan di dalam maupun di luar sekolah. Strategi tersebut
diberlakukan agar dapat menciptakan sebuah tempat pembelajaran yang dapat memberikan fasilitas
untuk pengajar dalam memberikan suatu pelatihan kepada para siswa serta melakukan sebuah
pengukuran dan survei akan level prestasi yang dimiliki oleh para murid (Andayani & Amir, 2019).

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 yang telah ditetapkan dalam Undang-undang No 20 Tahun
2003 yaitu mengenai hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan atau ketunaan, disebutkan bahwa
berdasarkan kelainan fisik, mental, sosial, emosional siswa yang mempunyai tingkat kesulitan dalam
proses pembelajaran harus mendapatkan pendidikan khusus atau bisa di luar pendidikan. Anak yang
berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang diberikan kepada anak normal
dalam hal pendidikan karena ketetapan tersebut bagi anak penyandang kelainan yang sangat berarti. Hal
itu juga diatur dalam Undang-undang Pasal 5 Ayat 1 dan Pasal 3 yang berbunyi “sistem pendidikan
nasional memberikan pernyataan di mana para individu berhak dalam mendapatkan pengetahuan yang
memiliki kualitas”. Para penyandang kelainan pada jiwa, fisik, intelektual, sosial, dan emosional berhak
memperoleh pendidikan yang sesuai pada kondisi dan keadaannya (Republik Indonesia, 2003). Melalui
peraturan perundang-undangan terlihat bahwa anak lamban belajar, diberi kesempatan untuk melakukan
sebuah penyesuaian dengan murid lain (Setyowati, 2014). Begitupun di sekolah luar biasa (SLB) terdapat
semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran matematika.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa dimulai dari tingkatan
sekolah dasar sampai perguruan tinggi (Triutami & Purwanto, 2016). Pembelajaran matematika sering kali
dipandang sebagai pembelajaran yang sulit (Amallia & Unaenah, 2018). Bukan saja yang dianggap sebagai
pembelajaran yang sulit, tetapi banyak siswa yang mengalami kesulitan dan merasa tertekan saat belajar,
seperti merasa takut maupun hilangnya rasa kurang percaya diri (Mulyati & Evendi, 2020). Hal ini pun

dapat mengakibatkan pembelajaran matematika menjadi kurang menyenangkan.
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Fauzan & Yerizon (2013) menyatakan dalam proses pembelajaran masih sering kali ditemukan
pembelajaran yang menggunakan metode konvesional. Sering kali ditemukan guru hanya mementingkan
siswanya untuk menghafal sebuah konsep ataupun rumus (Kurniasih et al., 2020). Untuk menghafal rumus
mungkin saja menjadi hal yang mudah bagi siswa normal, tetapi tidak untuk siswa yang memiliki
kebutuhan khusus. Pendidikan ini menjadi salah satu hal penting untuk mendapatkan hak setiap warga
negara menjadi sumber daya manusia yang unggul, dalam mempersiapkan tantangan perubahan zaman
(Purwanti et al., 2022).

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 157 Tahun 2014 Pasal 4 bahwa peserta didik berkelainan
atau berkebutuhan khusus terdiri atas peserta didik yang tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita,
tunadaksa, tunalaras, berkesulitan belajar, lamban belajar, autis, memiliki gangguan motorik, dan
memiliki kelainan lain. Dari salah satu yang disebutkan adalah siswa lamban belajar atau slow learner.
Slow learner merupakan anak yang memiliki kemampuan prestasi akademik dibawah rata-rata. Slow
learner ini tidak termasuk ke dalam anak yang mempunyai keterbelakangan mental. Anak slow learner
biasanya lebih lambat mencerna suatu materi yang diberikan oleh guru dibandingkan dengan siswa
lainnya. Amelia (2016) mengatakan slow learner adalah siswa yang lamban belajar, sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan sekelompok siswa lain yang memiliki taraf potensi
intelektual yang sama.

Berdasarkan pandangan Rosdianah, dkk (2019) ditemukan bahwa sebab dari munculnya
kesusahan pada saat belajar matematika untuk anak slow learner dikarenakan memiliki peminatan yang
rendah pada saat melakukan pembelajaran. Menurut Fatimah, dkk (2018) diketahui bahwa anak yang
memiliki kebutuhan khusus mendapatkan sebuah halangan dalam bidang akademis. Salah satu kesulitan
yang dialami yakni rasa percaya diri dalam menyelesaikan masalah, khususnya dalam pembelajaran.
Kesulitan belajar lebih banyak berkaitan dengan gangguan psikologis seperti frustasi, kecemasan,
hambatan penyesuaian diri dan gangguan emosi, sehingga kesulitan belajar dapat berkaitan dengan
faktor psikologis terutama kepribadian gangguan penyesuaian diri dan kepercayaan diri.

Self confidence merupakan perasaan percaya pada kemampuan diri sendiri dalam menangani
setiap kewajiban yang telah dilakukan dengan baik ketika terhubung secara sosial dengan orang lain serta
memiliki keinginan untuk mencapai tujuan, dan dapat mengenali bakat dan ketidakmampuan yang
dimiliki (Hendriana et al., 2017). Syam dan Amri (2017) menyatakan bagi seorang siswa untuk bertumbuh
menjadi pribadi di mana memiliki keterampilam yang sudah ditanamkan dalam diri. Oleh sebab itu,
kepercayaan diri sangat penting. Siswa yang mempunyai rasa berani yang tinggi dapat memiliki
kemudahan dalam melakukan interaksi dengan siswa lain. Selain itu, anak tersebut juga akan mampu

mengungkapkan pendapat dan menghormati nilai yang diberikan orang lain, serta akan mampu berpikir
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dan bertindak tegas dalam mengambil keputusan. Siswa yang percaya diri dapat belajar matematika
dengan lebih baik (Andayani & Amir, 2019). Siswa dengan tingkat kepercayaan diri terbilang rendah
diketahui lebih sulit dalam berkomunikasi, berkompetisi, dan memiliki keyakinan akan ketidakmampuan
dalam mengungguli siswa (Andayani & Amir, 2019).

Menurut Nurpalah & Setyawidianingsih (2019), anak telah mengerti untuk menyelesaikan sebuah
pertanyaan matematika. Fakta di lapangan menunjukkan masih terdapat siswa dengan masalah self-
confidence yang rendah. Menurut Padang, dkk (2018) kurang percaya diri atau perasaan minder adalah
suatu perasaan yang muncul dari dalam diri seseorang dimana orang tersebut mengalami katakutan dan
kecemasan yang berlebihan terhadap sesuatu. Siswa dengan self-confidence rendah, apabila diberi
pertanyaan oleh guru, mereka akan menjawab dengan suara yang sangat pelan dan biasanya kurang jelas.
Guru harus mendekat agar dapat mendengarnya. Hal ini sesuai dengan pandangan Susanti, dkk (2014)
mengungkapkan suatu pernyataan dengan jelas dan mudah dipahami merupakan gambaran yang dimiliki
oleh orang dengan percaya diri yang baik.

Riyadi (2019) mengungkapkan adanya keberanian untuk tampil di depan khalayak dan rasa
minder, malu, dan takut menjadi hambatan utama yang dialami siswa dengan tingkat percaya diri yang
rendah. Sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya bahwa adanya rasa tidak percaya diri yang
bersemayam dalam jiwa siswa menyebabkan siswa pesimis terhadap kemampuan dirinya sendiri,
keadaan tersebut menjadi penghambat yang berpengaruh negatif terhadap perkembangan pembelajaran
siswa. Siswa yang mengalami kekurangan kepercayaan diri dapat dikarakterisasi sebagai individu yang
memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah. Hal ini seringkali berdampak pada rendahnya prestasi
belajar, karena mereka tidak yakin dengan kemampuan diri mereka sendiri.

Penulis menganggap hal ini menjadi permasalahan yang menarik untuk dikaji berdasarkan
pertanyaan bagaimana kesulitan anak berkebutuhan khusus tipe Slow Learner di SLB Asuhan Kasih Kupang
dalam hal belajar matematika? Bagaiamana rasa percaya diri mereka dalam hal belajar matematika?
Penelitian ini berfokus untuk meningkatkan kepercayaan diri (self-confidence) pada anak berkebutuhan

khusus tipe Slow Learner.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan deskriptif kualitatif yang di mana menggambarkan keadaan

objek yang diteliti, atau bagaimana responnya terhadap keadaan dan kondisi di mana observasi itu

dilakukan.
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Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Asuhan Kasih Kupang tepat di jalan Pendidikan Il No. 16 Kelapa

Lima-Kupang, dan dilaksanakan dalam waktu tiga bulan dimulai dari bulan Maret-Mei 2024.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa slow learner (lamban belajar) kelas VIII di SLB Asuhan Kasih
Kupang, dan objek penelitian ini adalah kesulitan belajar matematika dan self-confidence yaitu dengan

menggunakan visual, ekspresi dan kata-kata atau teks.

Prosedur

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini diawali dengan melakukan observasi kepada siswa
slow learner untuk mengetahui proses pembelajaran yang berlangsung, kemudian dilanjutkan dengan
memberikan lembar angket dan lembar tes dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kesulitan dan
kepercayaan diri siswa, selanjutnya melakukan wawancara kepada siswa slow learner dan guru

matematika untuk mengetahui kesulitan yang dialami dan kepercayaan diri siswa.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik tes dan non tes, teknik
non tes terdiri dari kuesioner atau angket, observasi, dan wawancara dan teknik tes terdiri dari tes uraian.
Pemilihan instrumen ini adalah berdasarkan triangulasi data yang bertujuan untuk memastikan
keabsahan data. Angket digunakan untuk mengumpulkan data yang terkait dengan sikap siswa terhadap
matematika. Untuk mengumpulkan data berupa aktivitas guru pada saat proses belajar mengajar
berlangsung, maka digunakan lembar observasi. Kemudian untuk mengetahui informasi mengenai
pendapat, aspirasi, harapan, keinginan, dan keyakinan siswa terhadap matematika, maka penulis
menggunakan teknik wawancara. Dan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dala pembelajaran
matematika menggunakan tes uraian. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara deksriptif
di mana data yang dikumpulkan adalah bukan data berupa angka-angka. Data tersebut berasal dari
catatan observasi, hasil wawancara, dokumen, foto, yang diperoleh melalui angket, observasi, tes dan

wawancara yang mendalam.

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi
terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis dan menulis catatan singkat

sepanjang penelitian. Analisis data dilakukan mulai sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan
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setelah selesai dari lapangan. Sebelum peneliti memasuki lapangan, analisis dilakukan terhadap hasil studi
pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian, namun masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti memasuki lapangan dan selama lapangan. Data
yang telah masuk dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan penelitian, hasil dari data yang telah

dikumpulkan kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan berdasarkan temuan yang ada.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan oleh peneliti berasal dari hasil tes, hasil angket dan wawancara yang
ketiganya digunakan sebagai triangulasi data. Peneliti menemukan bahwa siswa slow learner masih
kesulitan dalam menghitung operasi hitung perkalian, pembagian, penjumlahan, dan pengurangan,
kesulitn dalam membedakan angka misalnya satuan puluhan, ratusan, dan ribuan, lemahnya kemampuan
mengidentifikasi dan memecahkan soal-soal cerita matematika. Dan untuk kepercayaan diri, peneliti
menemukan bahwa siswa slow learner percaya pada kemampuan sendiri, mandiri dalam pengambilan,
memiliki konsep diri yang positif, berani menyampaikan pendapat. Data yang didapatkan dalam penelitian

ini menggunakan beberapa instrumen seperti instrumen tes, angket, wawancara, dan observasi.

Hasil
Bentuk-bentuk Kesulitan Belajar Siswa Slow Learner Dalam Pembelajaran Matematika di SLB Asuhan
Kasih Kupang
Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dijabarkan sebagai berikut:
1. Kesulitan dalam melakukan operasi hitung, perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak Elizio Victor De Araujo; “dalam pembelajaran
matematika siswa seringkali mengalami kesulitan dalam menghitung perkalian, pembagian,
penjumlahan, serta pengurangan mereka belum bisa memahaminya dan mengerti dengan baik cara
menghitungnya”. Kemudian juga didukung oleh siswa S-5 dengan memberikan pernyataan berikut,
“dalam perkalian dan pembagian kami masih belum terlalu mengerti kak, kami masih belum terlalu
paham tentang perhitungan dalam perkalian itu dan masih sulit memahaminya, tapi untuk
penjumlahan dan pengurangan sedikit mengerti kak”. Selanjutnya dinyatakan juga oleh siswa S-4
yaitu, “kami masih berkesulitan dalam menghitung perkalian dan kurang bisa baca cara menghitung
perkalian dan pembagian, tetapi kami sedikit bisa mengerti tentang penjumlahan dan pengurangan”.
Dari hasil wawancara dengan siswa ini mereka menyatakan bahwa mereka masih sulit dalam

menghitung perkalian dan pembagian tetapi sedikit bisa memahami dan mengerjakan soal yang
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diberikan oleh peneliti. Berikut contoh kesalahan yang peneliti temukan dalam lembar jawaban tes
oleh siswa S-3,5-4,5-5 dan S-6;
2. Hasildari operasi pecahan di bawah adalag
200+ (30:3)x8 =168
Gambar 1. Jawaban siswa S-3
Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa siswa S-3 belum bisa memahami apa isi dari soal
tersebut. Cara menjawab soal tersebut ialah dengan menyelesaikan operasi di dalam tanda kurung,
kemudian perkalian selanjutnya penjumlahan. Sedangkan di dalam jawaban siswa S-3, terlebih dahulu
mengerjakan operasi pembagian yang berada di dalam kurung setelah itu dijumlahkan dengan 200 dan
dikali dengan 8 sehingga mendapati hasil 1680, sehingga jawaban siswa S-3 salah. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa masih sulit dalam menghitung operasi hitung perkalian, pembagian, penjumlahan, dan
pengurangan.
2. Kesulitan dalam membedakan angka, misalnya satuan, puluhan, ratusan dan ribuan.

Hal ini sejalan dengan pernyataan bapak Elizio Victor De Araujo; “dalam pembelajaran
matematika siswa slow learner masih sulit dalam membedakan angka satuan, puluhan, ratusan dan
ribuan. Siswa masih sulit untuk mengerjakan soal yang angkanya sudah ratusan dan ribuan”.

Akan tetapi hal ini tidak sesuai dengan apa yang peneliti temukan di lapangan, di mana siswa
slow learner bisa mengerjakan soal tes yang diberikan oleh peneliti. Gambar 2 berikut merupakan

jawaban yang diberikan pleh siswa S-1;

Soal uraian operasi hitung campuran
Ketas 8
Kerjakan soal di bawah dengan baik dan benar!
1. Hasil dari operasi pecahan di bawah adalah
650 -(5x6)+ 150 =
2. Hasil dari operasi pecahan di bawah adalag
200+ (30:3)x8 =

3. Mail memiliki 3 botol susu yang masing — masing isinya 15 liter. Susu tersebut
akan dimasukan kedalam gelas. Setiap gelas berisi 5 liter berapa gelas yang
akan di butuhkan mali?

jc_,w C-£

YA g L ees et Tlo bower

1-: 650 —23p Fr750 i o

e Coo +lox g :Z"Ov“@o:zgo
S:IX/ISc s =y

=S e

S=g¢g

Gambar 2. Jawaban siswa S-3
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Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa siswa S-1 bisa mengerjakan soal tes yang diberikan
oleh peneliti, hal ini membuktikan bahwa siswa S-1 bisa membedakan angka satuan, puluhan, ratusan dan
ribuan.

3. Lemahnya kemampuan mengidentifikasi dan memecahkan soal-soal cerita matematika.

Kemampuan siswa slow learner untuk menganalisa soal-soal maupun konsep mata pelajaran
matematika tentu berbeda dengan siswa pada umumnya. Pemecahan masalah adalah aplikasi dari
konsep dan keterampilan. Dalam pemecahan masalah biasanya melibatkan beberapa kombinasi
konsep dan keterampilan dalam situasi baru atau situasi yang berbeda dari sebelumnya. Berikut
adalah hasil wawancara dan dokumen berupa lembar jawaban tes siswa.

Peneliti menemukan kesulitan siswa dalam memecahkan masalah berupa soal cerita. Salah
satu contoh soal cerita yang diberikan kepada siswa ialah tentang operasi hitung campuran; “Mail
memiliki 3 botol susu yang masing-masing isinya 15 liter. Susu tersebut akan dimasukkan ke dalam
gelas. Setiap gelas berisi 5 liter, berapa gelas yang akan dibutuhkan Mail?”. Berikut beberapa jawaban

yang diberikan oleh siswa;

3. Mail memiliki 3 botol susu yang masing — masing isinya 15 liter. Susu tersebut

akan dimasukan kedalam gelas. Setiap gelas berisi 5 liter berapa gelasyang
akan di butuhkan mali?

=6
Gambar 3. Jawaban siswa S-2
Dari gambar 3 dapat dilihat siswa S-2 langsung menjawab soal tanpa adanya langkah-langkah
pengerjaan. Dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut masih kesulitan untuk memecahkan soal cerita
matematika yang.
Di sisi lain ada siswa yang bisa mengidentifikasi dan memecahkan soal cerita matematika yang

diberikan oleh peneliti, hal ini dapat dilihat pada gambar 4 berikut;

A4 =

3 35=-Foyrig=g

Gambar 4. Jawaban siswa S-6
Berdasarkan gambar 4 dapat diketahui bahwa siswa S-6 bisa mengerjakan soal yang diberikan
oleh peneliti walaupun dengan cara yang belum tepat, hal ini membuktikan bahwa siswa S-6 bisa
mengidentifikasi dan memecahkan soal cerita matematika.
Kesulitan dalam pembelajaran matematika diperoleh melalui lembar angket kesulitan belajar di
mana diperoleh sebesar 57,08% siswa slow learner tidak mengalami kesulitan dalam pembelajaran
matematika dan 49,02% siswa slow learner masih mengalami kesulitan belajar matematika. Hal ini

membuktikan bahwa sebagian besar siswa slow learner sudah tidak mengalami kesulitan belajar dalam
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pembelajaran matematika dan hampir sebagian siswa slow learner masih mengalami kesulitan dalam

pembelajaran matematika.

Kepercayaan Diri (Self-Confidence) pada Anak Berkebutuhan Khusus Tipe Slow Learner dalam
Pembelajaran Matematika di SLB Asuhan Kasih Kupang

Percaya diri (self-confidence ) merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh
manusia dalam melakukan aktivitasnya. Kepribadian ini dibentuk dalam diri seseorang pada masa anak-
anak dan akan dibawanya hingga masa remaja sampai dewasa. Kurangnya rasa percaya diri sering
mengganggu dalam proses belajar mengajar di sekolah dan dapat menghambat potensi diri seorang anak.
Seseorang dapat dikatakan memiliki rasa percaya diri apabila orang tersebut;
1. Percaya pada kemampuan sendiri

Percaya pada kemampuan sendiri adalah keyakinan atas kemampuan dalam dirinya, sehingga
dalam melakukan tindakan tidak sering merasa cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang
sesuai dengan keinginan, dan memiliki tanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang dilakukan.
Hal ini berdasarkan data angket kepercayaan diri siswa diperoleh bahwa pada indikator percaya pada
kemampuan diri sendiri diperoleh presentase sebesar 61,80%, artinya dapat dilihat bahwa hampir
sebagian siswa telah memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimilikinya namun
sebagian lainnya belum mencapai indikator tersebut karena terdapat sebagian siswa yang masih malu
ketika harus mengerjakan soal matematika di papan tulis.

Hal itu menunjukkan rendahnya kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan yang
dimilikinya, kebiasaan yang tidak baik lainnya yaitu siswa sering merasa gugup ketika guru
menanyakan materi pelajaran yang kurang dipahami. Hal itu relevan dengan yang dikemukakan oleh
Vandini (2015) bahwa banyak siswa yang tidak percaya diri terhadap jawaban yang dikerjakannya,
walaupun belum tentu salah namun semua siswa tidak percaya kepada kemampuan yang dimilikinya
sehingga mereka memilih untuk tidak menyelesaikan materi yang belum dipahami tersebut. Hal itu
sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Elizio Victor De Araujo yang merupakan
guru matematika. Beliau ditanya mengenai keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika, ia
mengungkapkan bahwa; “untuk keaktifan siswa, ada beberapa siswa yang aktif bertanya,
mengerjakan tugas yang diberikan dan berani maju ke depan untuk mengerjakan soal yang diberikan
dan masih banyak siswa yang gugup dan takut ketika maju ke depan kelas”.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa siswa slow learner di sekolah tersebut
masih punya rasa gugup, deg-degan, cemas dan takut ketika diminta maju ke depan untuk

mengerjakan soal. Hal ini menujukkan bahwa peserta didik tersebut tidak yakin akan kemampuan
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dirinya. Semakin besar rasa cemas dan deg-degan yang dirasakan peserta didik pada apa yang dia
kerjakan, maka semakin kecil pula rasa percaya dirinya, begitu pula sebaliknya semakin kecil rasa
cemas dan deg-degan pada diri siswa tersebut, maka semakin besar pula rasa percaya diri yang
dimilikinya. Hal serupa juga peneliti temukan dari hasil observasi, di mana terlihat bahwa tidak semua
siswa berani mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru, setiap siswa maju ketika
ditunjuk oleh gurunya memiliki tingkat kegugupan yang berbeda-beda. Peneliti melihat bahwa saat
peserta didik tersebut merasa gugup dan cemas, ia akan salah dalam menulis di papan dan bergerak
gelisah di depan.

Seseorang dikatakan memiliki keyakinan pada diri sendiri apabila orang tersebut merasa bebas
tanpa bergantung dengan orang lain, hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh siswa S-1 saat
wawancara mengenai apakah dia sulit ketika menjawab soal yang diberikan guru? Berikut yang ia
uangkapkan; “tidak kak, karena soal yang diberikan pak guru masih bisa saya pahami dan saya
kerjakan”.

Siswa S-5 juga ikut menambahi bahwa dia sedikit sulit mengerjakan soal matematika, jika ia
mengerti soal yang diberikan ia bisa menjawabnya, namun jika soal tersebut sulit, ia harus diberikan
penjelasan yang berulang-ulang untuk kemudian dapat menjawabnya.

Seseorang dikatakan memiliki kepercayaan terhadap kemampuan dirinya apabila orang
tersebut memiliki keputusan dan tanggung jawab atas apa yang dikerjakannya, hal ini serupa dengan
yang dipaparkan oleh siswa S-6 ketika ditanya tentang apa yang dia rasakan ketika pembelajaran
matematika berlangsung, ia mengungkapkan; “saya senang ketika belajar matematika karena saya
suka dengan matematika”.

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa peserta didik dapat dikatakan memiliki keyakinan
diri apabila dia melakukan sesuatu dengan berani, bebas, tidak gugup dan tanpa bergantung dengan
orang lain serta bertanggung jawab terhadap apa yang menjadi tugasnya.

Mandiri dalam pengambilan keputusan

Seorang siswa harus mampu berinisiatif, mengatasi hambatan atau permasalahan, dan dapat
melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Mandiri dalam pengambilan keputusan ini dapat
kita lihat pada data angket kepercayaan diri siswa, di mana diperoleh bahwa indikator mandiri dalam
mengambil keputusan diperoleh sebesar 86,54% siswa slow learner yang dapat mencapai indikator
tersebut. Berdasarkan kriteria artinya hampir seluruh siswa slow learner memiliki sikap bertindak
mandiri dalam mengambil keputusan, namun 13,46% sisanya masih belum mencapai indikator
tersebut. Sebagian siswa masih suka mengulur waktu untuk belajar matematika karena ia tidak

percaya diri dalam mengambil suatu keputusan.



294 Math Educa Journal Volume 8 No. 2 Edisi Oktober 2024, pp. 284-304

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara mengenai perilaku inisiatif bertanya dan bentuk
tindakan untuk mengatasi hambatan atau masalah kepada siswa S-1. Dari hasil wawancara dapat
diketahui bahwa siswa slow learner sudah menunjukan sikap berinisiatif, contohnya berani bertanya
kepada teman maupun guru jika mengalami kesulitan. Bertanya mengenai apa saja kesulitan yang
dihadapi siswa slow learner. Hal ini juga sama denganyang peneliti lihat pada saat observasi di kelas
VI, di mana ada salah satu siswa slow learner yang mencontek jawaban tugas yang dikerjakan
temanya saat pelajaran berlangsung, serta peneliti melihat ada juga siswa slow learner yang fokus
mengerjakan tugas yang diberikan guru mereka dengan mandiri.

3.  Memiliki konsep diri yang positif

Siswa yang memiliki kepercayaan diri (self-confidence) akan memiliki konsep diri yang positif
seperti bersikap terbuka dan lancar saat berbicara. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di
kelas VIII di SLB Asuhan Kasih Kupang, diketahui pada saat pembelajaran siswa slow learner masih ada
yang cemas, terbata-bata dan gelisah ketika bertanya sesuatu kapada guru dan ada juga siswa yang
berani menjawab dan memberi pertanyaan kepada gurunya.

Hal ini dapat dilihat pada angket konsep diri yang positif yang dimana diperoleh sebesar 82,5%
siswa slow learner mencapai indikator tersebut, berdasarkan kriterianya hampir seluruhnya dari
jumlah siswa slow learner sudah mencapai indikator konsep diri yang positif, namun 17,5% siswa slow
learner masih belum mencapai indikator konsep diri yang positif karena masih banyak siswa yang
kurang bersemangat saat belajar matematika dan sebagian siswa yang masih merasa bingung . Hal itu
menunjukkan bahwa siswa slow learner masih ada yang belum memiliki konsep diri yang positif.
Muhsetyo (Wulandari & Sinambela, 2017) berpendapat bahwa ketika ada siswa yang kurang
bersemangat akan pelajaran matematika, maka guru perlu melakukan upaya alternatif yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan menyesuaikan kemampuan siswa dengan materi pelajaran
yang akan dipahami.

Siswa slow learner yang memiliki konsep diri yang positif tidak akan merasa dirinya lebih
ataupun kurang dari orang lain, mereka akan merasa setara dengan orang lain, hal ini sesuai dengan
yang diungkapkan oleh siswa S-1 yang pandai dalam pelajaran matematika, pada saat diwawancarai
apakah dia merasa paling pintar dibanding teman-temanya dia mengungkapkan bahwa; “tidak kak,
saya tidak merasa paling pintar diantara teman-teman yang lain karena saya tau teman saya juga
pintar”.

Siswa yang memiliki konsep diri yang positif akan terus mencoba sesuatu yang belum ia
temukan. Sama dengan apa yang dipaparkan oleh siswa S-5 ketika diberi pertanyaan, “apa yang kamu

lakukan misalnya ketika mengerjakan soal tidak menemukan jawaban yang tepat padahal sudah kamu
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coba berulang kali namun tetap belum menemukan jawabannya?”. Siswa tersebut mengungkapkan
bahwa; “saya akan mencoba meneliti lagi setiap langkah yang saya gunakan atau adanya salah tulis
sehingga tidak menemukan jawabannya, atau saya akan mencoba mengerjakan dengan cara yang
lain dan jika masih belum bisa saya akan bertanya kepada bapak guru”.

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa siswa slow learner yang memiliki konsep diri yang
positif tidak akan merasa dirinya paling pintar maupun paling benar, dia akan merasa setara dengan
teman-temannya yang belajar bersama. Siswa slow learner yang memiliki konsep diri positif juga akan
berusaha dalam melakukan sesuatu dan pantang menyerah, apabila menemui kegagalan mereka akan
terus mencoba.

Berani menyampaikan pendapat

Keberanian siswa slow learner ini juga didukung dengan hasil angket kepercayaan diri siswa di
mana keberanian mengungkapkan pendapat memperoleh hasil presentase sebesar 68,33%, artinya
hampir sebagian besar siswa mencapai indikator tersebut namun sebagian siswa lainnya masih takut,
malu dan ragu-ragu untuk mengemukakan pendapat ketika pembelajaran matematika. Siswa
cenderung takut akan pendapatnya. Hal itu sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Masruroh et al.,
2019) bahwa siswa merasa gugup ketika menghadapi masalah matematika.

Siswa slow learner yang memiliki kepercayaan diri (self-confidence) akan mempunyai hati yang
mantap ketika menyampaikan apa yang dipikirkan. Dari hasil wawancara kepada siswa S-5, mengenai
apakah sulit bertanya kepada guru jika ada materi yang belum dipahami, berikut jawaban yang dia
ungkapkan; “tidak kak, saya berani bertanya sesuatu apa yang belum saya pahami”.

Tidak hanya bertanya ke peserta didik, peneliti juga bertanya kepada bapak Elizio Victor De
Araujo selaku guru matematika kelas VIII mengenai tentang bagaimana keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika. Dari wawancara tersebut diketahui bahwa peserta didik ada beberapa
yang berani mengungkapkan apa yang dia pikirkan dalam bentuk pertanyaan kepada guru ketika
pembelajaran berlangsung. Berani bertanya baik mengenai soal maupun angka merupakan bentuk
sikap berani mengungkapkan pendapat dan membenabhi jika ada yang salah. Siswa slow learner dapat
dikatakan berani, salah satu contohnya ketika presentasi di depan kelas dia bisa menyampaikan
dengan tegas, lancar dan tidak gugup merupakan bentuk keberanian mengungkapkan pendapat.

Keberanian siswa slow learner dalam mengungkapkan pendapatnya juga didukung dengan
hasil obervasi yang peneliti lakukan di mana siswa slow learner terlihat bertanya pada guru mengenai
pelajaran yang sedang diterangkan, hal tersebut merupakan bentuk keberanian peserta didik dalam
mengungkapkan pendapatnya, keberanian ini adalah bentuk sikap dari rasa percaya diri. Namun di

sisi lain ada juga siswa slow learner yang gugup presentasi di depan kelas menyampaikan hasil
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pekerjaannya ditandai dengan perasaan cemas dan deg-degan, sering salah dalam berbicara karena
gugup, sampai berkeringat dingin.

Dari keseluruhan indikator diperoleh rata-rata presentasenya yaitu sebesar 68,54% hal itu
menunjukan bahwa sebagian besar siswa slow learner sudah memiliki kepercayaan diri yang baik dan
31,46% siswa slow learner atau hampir sebagian siswa slow learner masih belum memiliki

kepercayaan diri dalam pembelajaran matematika.

Pembahasan

Berdasarkan paparan data dan temuan yang peneliti peroleh, setelah mengadakan penelitian
dengan merumuskan masalah yang berkaitan dengan analisis kesulitan belajar dan self-confidence anak
berkebutuhan khusus tipe slow learner dalam pembelajaran matematika kelas VIII SLB Asuhan Kasih
Kupang serta mengumpulkan data-data yang diperlukan, maka langkah selanjutnya ialah membahas

paparan data temuan.

Bentuk-bentuk Kesulitan Belajar Siswa Slow Learner dalam Pembelajaran Matematika.

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori. Hasil penelitian tentang
bentuk kesulitan belajar matematika dianalisis dengan cakupan studi matematika yang dikemukakan oleh
Wood dalam Untari (2013) tentang karakteristik kesulitan siswa dalam belajar matematika. Di mana siswa
sulit melakukan operasi hitung perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan, sulit dalam
membedakan angka, misalnya satuan, puluhan, ratusan dan ribuan dan lemahnya kemampuan
mengidentifikasi dan memecahkan soal-soal cerita. Analisis data hasil wawancara, angket kesulitan
belajar, lembar jawaban tes dan observasi dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kegiatan reduksi pada penelitianini yaitu menyederhanakan
hasil wawancara menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi. Kemudian diubah ke dalam catatan
lapangan dan membuang data yang tidak perlu atau dalam hal ini data tidak dianalisis lebih lanjut.
Penyajian data pada penelitian ini berupa deskripsi kesulitan matematika yang dialami siswa. Setelah
dilakukan analisis kesulitan belajar siswa, diperoleh proposisi-proposisi sebagai berikut; kesulitan dalam
melakukan oprasi hitung perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan; kesulitan dalam
membedakan angka, misalnya satuan, puluhan, ratusan dan ribuan; dan lemahnya kemampuan
mengidentifikasi dan memecahkan soal —soal cerita matematika.

Data pertama kesulitan siswa dalam melakukan operasi hitung perkalian, pembagian,
penjumlahan dan pengurangan, pada saat pembelajaran matematika bahwa masih banyak siswa slow

learner yang kesulitan melakukan operasi hitung perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan.
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Kesulitan dalam operasi hitung dapat terjadi karena siswa melakukan kesalahan dalam mengoperasikan
angka secara tidak benar.

Kesalahan mengoperasikan angka ditemukan peneliti ketika mengerjakan soal materi bilangan
bulat, kesalahan tersebut membuat siswa tidak dapat menjawab dengan benar. Sesuai pendapat Jamaris
(2014) bahwa kesulitan yang dialami anak yang kesulitan belajar matematika salah satunya adalah
kelemahan dalam berhitung yang disebabkan oleh membaca simbol dan mengoperasikan angka secara
tidak benar.

Kesulitan siswa dalam operasi hitung juga disebabkan karena penguasaan kemampuan dasar
berhitung seperti perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan yang masih kurang di kelas VIII.
Selain itu, siswa juga kesulitan melakukan operasi hitung karena tidak teliti ketika menghitung sesuai
dengan pendapat Runtukahu dan Kandou (2014) bahwa siswa yang mangalami kesulitan belajar
matematika sering melakukan kekeliruan dalam berhitung.

Data kedua adalah kesulitan dalam membedakan angka satuan, puluhan, ratusan dan ribuan.
Siswa slow learner kesulitan dalam membedakan angka yang menurut mereka susah seperti angka yang
sudah masuk ke dalam ratusan dan ribuan. Tetapi data ini tidak sesuai dengan apa yang dialami oleh siswa
SLB Asuhan Kasih Kupang. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang dikerjakan oleh siswa dimana siswa slow
learner bisa mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh peneliti dan siswa slow learner bisa mengerjakan
soal-soal tersebut, walaupun jawaban siswa ada yang benar dan ada yang salah.

Data ketiga lemahnya kemampuan mengidentifikasi dan memecahkan soal-soal cerita
matematika. Kemampuan siswa slow learner untuk menganalisa tentang soal cerita matematika maupun
konsep mata pelajaran matematika tentu berbeda dengan kemampuan siswa normal.

Hasil analisis kesulitan memecahkan masalah pada soal cerita menunjukkan bahwa siswa tidak
mampu memaknai kalimat pada soal cerita dan tidak dapat menetukan langkah pemecahan masalah
dengan tepat sehingga tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar. Contoh kasus yang ditemukan
adalah siswa tidak mengerjakan soal cerita sesuai dengan infomasi yang ada pada soal dan tidak
mengerjakan soal dengan langkah yang benar. Hal itu diduga karena strategi yang digunakan oleh guru
kurang tepat.

Penggunaan strategi yang kurang tepat dan penguasaan yang kurang dalam memaknai bahasa
menjadi kalimat matematika sebagaimana dikatakan Jamaris (2014) bahwa anak yang kesulitan belajar
matematika mempunyai ciri pemahaman bahasa matematika yang kurang. Kurangnya pemahaman
tersebut mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam membuat hubungan-hubungan yang
bermakna matematika, seperti yang terjadi dalam memecahkan hitungan soal yang disajikan dalam

bentuk soal cerita.
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Berdasarkan teori dan hasil penelitian ditemukan proposisi bahwa jenis kesulitan belajar
matematika yang dialami siswa adalah kesulitan dalam melakukan oprasi hitung perkalian, pembagian,
penjumlahan dan pengurangan, kesulitan dalam membedakan angka, misalnya satuan, puluhan, ratusan
dan ribuan, dan lemahnya kemampuan mengidentifikasi serta memecahkan soal-soal cerita matematika.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri dan Jusra (2021) yang mengungkapkan bahwa
siswa berkebutuhan khusus tipe slow learner memiliki kesulitan dalam memahami pelajaran matematika
yaitu pada bagian berhitung seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian, melakukan

penghafalan rumus, serta kesulitan dalam memahami keseluruhan pelajaran matematika.

Kepercayaan Diri (Self-Confidence) Anak Berkebutuhan Khusus Tipe Slow Learner dalam Pembelajaran
Matematika
Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda, salah satunya yaitu rasa percaya diri yang
dimiliki oleh masing-masing siswa. Rasa percaya diri merupakan salah satu hal yang penting untuk dimiliki
siswa, dengan memiliki rasa percaya diri seseorang akan sukses dalam berinteraksi dengan orang lain
karena mereka memiliki keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya. Rasa percaya diri dapat dikatakan
sebagai suatu keyakinan seseorang untuk melakukan sesuatu pada diri sendiri sebagai karakteristik
pribadiyang di dalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan diri, mandiri dalam mengambil keputusan,
memiliki konsep diri yang positif, dan berani menyampaikan pendapat. Rasa percaya diri merupakan salah
satu kepribadian seseorang yang berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi dan bakat yang dimiliki.
Hasil yang didapatkan dalam penelitian dapat didukung melalui Teori Lauster dalam Wahyuni
(2013) tentang self-confidence, ia mengemukakan ciri-ciri orang yang percaya diri. Apabila siswa slow
learner memenubhi ciri-ciri tersebut maka dapat dikatakan bahwa siswa tersebut memiliki kepercayaan
diri yang positif, namun jika masih ada siswa slow learner yang tidak memenuhi ciri-ciri kepercayaan diri
maka diperlukannya peran semua pihak untuk mendukungnya. Dalam meningkatkan rasa percaya diri
siswa slow learner di sekolah tentu tidak terlepas dari perhatian serta bimbingan guru dan pihak sekolah,
hal ini dikarenakan rasa percaya diri sangat penting dibangun dan dibentuk guna meningkatkan kualitas
dan potensi yang dimiliki siswa slow learner itu sendiri.
Berdasarkan teori tersebut, jika dikaitkan dengan hasil penelitian yang dilakukan di SLB Asuhan
Kasih Kupang dapat dianalisis bahwa:
1. Percaya pada kemampuan sendiri
Salah satu indikator kepercayaan diri adalah percaya pada kemampuannya sendiri. Percaya
kemampuan sendiri adalah keyakinan dalam dirinya, sehingga dalam melakukan tindakan tidak sering

merasa cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan, dan memiliki
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tanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang dilakukan. Berdasarkan teori tersebut jika dikaitkan
dengan hasil wawancara di SLB Asuhan Kupang diketahui bahwa siswa slow learner masih
menunjukan perasaan cemas, deg-degan, malu dan takut salah ketika ditunjuk oleh guru untuk maju
kedepan atau menjawab pertanyaan dari guru. Perasaan cemas dan deg-degan ini merupakan bentuk
perasaan takut dan tidak mempercayai kemampuan diri sendiri, semakin peserta didik itu tidak
percaya kemampuan dirinya maka ia akan merasa semakin deg-degan ketika menghadapi sesuatu,
namun ketika siswa slow learner tersebut memiliki keyakinan bahwa dirinya bisa, ia akan merasa
tenang jika dihadapkan dengan kondisi yang rumit. Hal ini juga dilihat saat observasi bahwa hanya ada
beberapa siswa slow learner yang berani menjawab pertanyan yang ditanya oleh guru. Selain itu,
apabila siswa slow learner ditunjuk oleh guru untuk maju ke depan kelas, mereka menunjukkan bahwa
rasa yakin akan kemampuan dirinya.

Selanjutnya dalam teori dijelaskan bahwa siswa yang memiliki keyakinan akan dirinya tidak
akan bergantung dengan orang lain. Hal ini jika dikaitkan dengan hasil wawancara dapat dianalisis
bahwa siswa slow learner ketika mengerjakan tugas masih takut dan tidak yakin dengan pekerjaannya
sehingga masih bertanya pada temannya, hal ini juga didukung dengan hasil observasi terhadap siswa
slow learner yang melihat jawaban teman sebangkunya ketika kesulitan. Seseorang yang memiliki
keyakinan akan kemampuan dirinya akan berusaha mengerjakan soal dengan mandiri dan
semampunya, namun jika kesulitan akan bertanya mengenai cara mengatasi masalahnya bukan
menyalin jawaban dari temannya. Dengan demikian siswa slow learner di SLB Asuhan Kasih Kupang
tersebut masih belum yakin akan kemampuan dirinya.

Mandiri dalam pengambilan keputusan

Kemandirian dalam mengambil keputusan meliputi sikap inisiatif, mampu mengatasi masalah,
mempunyai kepercayaan diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain.
Berdasarkan teori tersebut, jika dikaitkan dengan hasil wawancara dapat dianalisis bahwa siswa slow
learner di SLB Asuhan Kasih Kupang yang memiliki sikap inisiatif di mana siswa akan bertanya kepada
guru ketika menghadapi kesulitan dalam pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa siswa slow learner
ketika mengalami kesulitan dan hambatan akan memiliki sikap insiatif bertanya untuk mengatasi
masalah tersebut.

Sikap berinisiatif yang ditunjukan peserta didik ini bukan hanya mengenai kemauannya dalam
bertanya namun dalam mengerjakan tugasnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas dapat
dianalisis bahwa siswa slow learner yang mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara
tepat waktu termasuk dalam inisiatif peserta didik. Inisiatif muncul karena adanya kemauan dalam

diri untuk melakukan sesuatu, meskipun tugas merupakan sebuah kewajiban masing-masing siswa,
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namun jika seorang siswa slow learner tersebut tidak memiliki kemauan dalam mengerjakan maka
tugas tersebut tidak akan terealisasikan dengan usahanya sendiri. Rasa inisiatif dan kemandirian ini
yang akan membentuk sikap mandiri dan berani dalam mengatasi hambatan pada siswa slow learner.

Siswa slow learner yang mandiri dalam mengambil keputusan akan melakukan sesuatu tanpa
bantuan orang lain. Dari teori tersebut, jika dikaitkan dengan hasil wawancara dengan guru
matematika dapat dianalisis bahwa siswa slow learner yang bertanya mengenai cara pengerjaan
kepada temannya saat kesulitan termasuk dalam sikap mandiri. Hal ini dikarenakan siswa slow learner
tersebut hanya bertanya mengenai cara pengerjaan bukan jawabannya. Jika siswa slow learner
tersebut bertanya jawabannya maka tindakan tesebut bukan merupakan sikap mandiri karena dirinya
mencari jawaban tidak dengan usahanya sendiri melainkan hanya menyalin. Pada saat observasi
terlihat bahwa siswa slow learner fokus pada pekerjaannya sendiri ketika mengerjakan tugas.
Kemandirian siswa slow learner dan usahanya dalam melakukan sesuatu merupakan bentuk meyakini
diri sendiri memiliki kkmampuan dan tidak bergantung dengan orang lain, sehingga siswa slow learner
di SLB Asuhan Kasih Kupang sudah menunjukan sikap mandiri dalam mengambil keputusan karena
sudah berinisiatif bertanya ketika menemui kesulitan, fokus pada pekerjaan yang dikerjkan,
mengerjakan dengan usahanya sendiri.

3.  Memiliki konsep diri yang positif

Konsep diri yang positif yaitu bersikap terbuka, lancar saat berbicara, cepat tanggap dengan
situasi sekitar, merasa setara dengan orang lain, menyadari bahwa tiap orang memiliki perasaan
(menghargai orang lain), dan mampu memperbaiki diri serta terus mencoba jika mengalami
kegagalan. Berdasarkan teori tersebut jika dikaitkan dengan hasil observasi di kelas VIII di SLB Asuhan
Kasih Kupang dapat terlihat bahwa siswa slow learner tersebut menunjukan sikap gugup dan masih
terbata-bata ketika bertanya sesuatu kepada guru mengenai pembelajaran. Seseorang dapat
dikatakan lancar berbicara ketika ia tidak gugup, tidak salah pengucapan, mengucapkan dengan jelas,
dan dengan suara yang lantang, hal ini menunjukkan bahwa siswa slow learner tersebut masih belum
memiliki konsep diri yang positif.

Siswa slow learner yang memiliki konsep diri yang positif tidak akan menganggap dirinya lebih
tinggi ataupun lebih rendah dibandingkan orang lain. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta
didik dapat dianalisis bahwa siswa slow learner tidak marasa dirinya lebih pintar dari teman yang
lainnya, dan perasaan dirinya lebih dalam segala hal daripada temannya membuat diri siswa slow
learner menjadi puas diri sehingga dapat menghalanginya dalam berkembang. Hal yang sama juga

berlaku jika siswa slow learner tersebut merasa rendah diri maka ia akan menjadi minder dan malu
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bersaing dengan temannya, sehingga akan cenderung pasif dan tidak dapat mengembangkan potensi
dirinya.

Siswa slow learner di SLB Asuhan Kasih Kupang tidak akan menyerah apabila menemukan
kegagalan. lJika dirinya masih belum tepat dalam mengerjakan soal, ia akan berusaha mencari
jawabannya hingga ketemu, begitu pula ketika ia gagal dalam memperoleh nilai yang baik dalam
sebuah pekerjaan, ia akan mencoba belajar lebih giat lagi untuk mendapatkan nilai yang baik
kedepannya. Sikap pantang menyerah atas kegagalan, merupakan bentuk dari rasa percaya diri,
seorang peserta didik yang memiliki kepercayaan diri tidak akan pantang menyerah dan selalu optimis.

4. Berani menyampaikan pendapat

Berani menyampaikan pendapat berarti mempunyai hati yang mantap ketika menyampaikan
apa yang difikirkan, rasa percaya diri untuk bertanya jika masih bingung, tidak takut menyampaikan
masukan, tidak gentar atau ciut ketika presentasi di depan kelas menyampaikan hasil pekerjaan
dengan tetap memperhatikan kejelasan pengungkapan tersebut. Berdasarkan teori tersebut jika
dikaitkan dengan hasil wawancara terhadap peserta didik kelas VIII di SLB Asuhan Kasih Kupang dapat
dianalisis bahwa siswa slow learner berani bertanya kepada guru ketika kebingungan dalam pelajaran.
Berani bertanya berarti siswa slow learner tersebut mengungkapkan apa yang dipikirkannya dalam

bentuk pertanyaan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan belajar dan self-confidence anak berkebutuhan
khusus tipe slow learner dalam pembelajaran matematika di SLB Asuhan Kasih Kupang, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa:

1. Bentuk kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika, yaitu melakukan operasi hitung seperti
perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan, membedakan angka, seperti satuan, puluhan,
ratusan, dan ribuan, dan mengidentifikasi serta memecahkan soal cerita matematika.

2. Self-confidence (kepercayaan diri) siswa slow learner kelas VIII di SLB Asuhan Kasih Kupang sudah
cukup positif, namun masih ada siswa yang sering menunjukan perasaan cemas, malu dan gugup saat
diminta menjawab apa yang ditanyakan oleh guru, selain itu ada juga siswa yang masih menyontek

pekerjaan siswa lain, sehingga hal ini menunjukkan sikap yang masih perlu diperbaiki.

Saran
Dari hasil penelitian yang disimpulkan di atas, maka saran yang dapat di sampaikan yakni guru

sebaiknya mengajarkan matematika dengan bervariasi sesuai dengan teori belajar matematika disertai
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dengan penggunaan media, seperti media kartu yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan guru
sebaiknya dapat menggunakan teknik dan strategi mengajar yang lebih inovatif dan sesuai guna untuk
meningkatkan kepercayaan siswa slow learner. Bagi peneliti lain, diharapkan untuk melakukan penelitian
lanjutan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan pada anak berkebutuhan khusus yang
mengalami kendala dalam belajar dan performanya dalam kelas untuk dapat dicarikan solusi dalam

pembelajaran khususnya matematika dari adanya sebuah kesulitan dalam pembelajaran lainnya.
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